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ABSTRAK 

ST. MAHBUBIYATUL HARAMIAH, Komposisi Pupuk Kascing Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Sengon (Paraseriathes falcataria (L)). Dibimbing oleh ANDI 

IRMAYANTI IDRIS dan DAUD IRUNDU. 

Kebutuhan pupuk baik organik maupun anorganik di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dalam jangka waktu 

yang lama dapat merusak sifat fisik, kimia dan biologi tanah. kascing merupakan 

kotoran cacing yang dapat berguna untuk pupuk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh komposisi pupuk kascing terhadap pertumbuhan bibit 

sengon. Sampel yang digunakan adalah benih sengon (Paraserianthes falcataria 

(L)) yang diberi empat perlakuan P0 : tanpa perlakuan (kontrol), P1 : 100 g pupuk 

kascing, P2 : 200 g pupuk kascing, P3 : 300 g pupuk kascing dengan 3 kelompok 

dan 5 kali ulangan dan menggunakan analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat 

perlakuan yang diberikan pada setiap ulangan tidak berpengaruh nyata pada nilai 

signifikan 0,05, tidak adanya pengaruh yang nyata pemberian pupuk terhadap tiga 

variabel penelitian yang di antaranya tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun 

dan pertambahan diameter batang. 

Kata Kunci : Pupuk, Kascing, Komposisi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan pupuk baik organik maupun anorganik di Indonesia terus 

mengalami peningkatan, seiring dengan meningkatnya permintaan dari sektor 

perkebunan, terutama perkebunan kelapa sawit, karet, kakao, kopi, tebu, kapas, 

tembakau, serta dari sektor tanaman pangan yaitu jagung, padi dan masih banyak 

lainnya. Masyarakat banyak yang menyadari tentang efek negatif dari penggunaan 

bahan-bahan kimia, seperti pupuk dan pestisida kimia sintetis serta hormon 

tumbuh dalam produksi pertanian di Indonesia terhadap kesehatan manusia dan 

lingkungan. Sebagai negara yang dianugerahi oleh keanekaragaman hayati yang 

banyak, kelimpahan sinar matahari, air dan tanah, maka Indonesia mempunyai 

modal yang besar untuk mengembangkan pertanian organik.    

Menurut survei yang dilakukan PT. Central Data Mediatama Indonesia 

(CDMI) pada tahun 2011 lalu, kebutuhan pupuk organik mencapai 12,3 juta ton, 

tahun 2012 meningkat mencapai 12,6 juta ton dan 2013 diprediksi mencapai 12,9 

juta ton. Hal yang sama juga terjadi dengan kebutuhan pupuk anorganik. 

Kebutuhan terbesar pada pupuk urea dengan tingkat konsumsi rata-rata di atas 

70% sehingga pupuk urea menjadi sangat sensitif terhadap harga dan sering 

mengalami kelangkaan. 

Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus  dalam jangka waktu yang 

lama dapat merusak sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Parmelee et al  1998; I 

Gusti Made Gama et al 2016). Pemerintah Indonesia memahami permasalahan 

dampak buruk dari penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan tersebut 

sehingga melalui Menteri Pertanian mengeluarkan Permentan Nomor 40/2007, 

yang merekomendasikan pemberian pupuk organik yang dikombinasikan dengan 

pupuk anorganik, dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi dan kesuburan tanah, 

sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik (Saraswati, 2012). 

Pupuk kascing merupakan kotoran cacing yang dapat berguna untuk pupuk. 

Kascing ini mengandung partikel-partikel kecil dari bahan organik yang dimakan 
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cacing dan kemudian dikeluarkan lagi. Kandungan kascing tergantung pada bahan 

organik dan jenis cacingnya. Namum umumnya kascing mengandung unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, mineral, vitamin.Karena 

mengandung unsur hara yang lengkap, apalagi nilai C/N nya kurang dari 20 maka 

kascing dapat digunakan sebagai pupuk (Simanungkalit et al, 2006; Sahrul, 2017). 

Sengon atau Paraserianthes falcataria (L.) termasuk famili 

Leguminoceae..Tanaman ini sangat potensial untuk dipilih sebagai salah satu 

pohon cepat tumbuh (fast growing species), pengelolaan relatif mudah, sifat 

kayunya termasuk kelas kuat dan permintaan pasar yang terus meningkat 

(Nugroho dan Salamah, 2015). Selanjutnya (Dwi et al, 2009; Marselus et al, 

2016) juga menyatakan bahwa sengon prospektif untuk upaya peningkatan 

pendapatan masyarakat petani hutan rakyat di pedesaan dan berperan positif 

secara lingkungan dalam hal pengurangan emisi CO2. 

Kascing mangandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman yaitu suatu hormon seperti giberelin, sitokinin, dan auksin serta 

mengandung unsur hara (N, P, K, Mg, dan Ca) serta azotobacter sp yang 

merupakan bakteri penambat N nonsimbiotik yang akan membantu memperkaya 

unsur N yang dibutuhkan tanaman (Krishnawati, 2003). Menurut Masnur (2001; 

Afrinaldi, 2019) keunggulan kascing adalah kascing mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo 

dan Mo tergantung bahan yang digunakan. Kascing merupakan nutrisi mikroba 

tanah.dengan adanya nutrisi tersebut mikroba pengurai bahan organik akan terus 

berkembang dan menguraikan bahan organik lebih cepat. Oleh karena itu selain 

meningkatkan kesuburan tanah kascing juga dapat membantu proses 

penghancuran limbah organik. Kascing juga berperan memperbaiki kemampuan 

menahan air, membantu penyediaan nutrisi bagi tanaman, memperbaiki struktur 

tanah serta menetralkan pH tanah. 

Pupuk kascing merupakan pupuk tanah bekas pemeliharaan cacing yang 

merupakan produk samping dari budidaya cacing tanah berupa pupuk organik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu untuk melakukan penelitian tentang 

komposisi pupuk kascing terhadap pengaruh penggunaan pupuk kascing terhadap 
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tanaman Sengon. Data yang telah diperoleh tentang penggunaan pupuk kascing 

dapat digunakan sebagai informasi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan hal yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana komposisi pupuk kascing yang digunakan pada setiap media 

tanam? 

2. Bagaimana pertumbuhan bibit sengon pada pemberian komposisi pupuk 

kascing yang berbeda-beda? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi pupuk 

kascing terhadap pertumbuhan bibit sengon. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Menjadi penambah khazanah ilmu pengetahuan bagi pembaca tentang 

efektifitas media tanam yang tepat untuk pertumbuhan sengon, dan 

2. Menjadi bahan referensi tentang dosis pupuk kascing yang tepat untuk 

pertumbuhan sengon. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pupuk Kascing 

Penambahan pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, biologi, 

meningkatkan kapasitas kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara, dan 

menyediakan unsur hara penting bagi tanaman secara berkelanjutan melalui 

mineralisasi pupuk organik (Meena et al, 2015). Kascing adalah kotoran cacing 

tanah yang bercampur dengan tanah atau bahan lainnya yang merupakan pupuk 

yang sangat baik, di mana zat-zat yang dikandungnya dapat tersedia bagi tanaman. 

Kascing kaya akan unsur hara dan kualitasnya lebih baik daripada pupuk organik 

jenis lainnya (Wahyudin, 2016). 

Kascing adalah kotoran cacing tanah yang merupakan pupuk organik yang 

sangat baik, karena unsur hara yang dikandung langsung dapat tersedia bagi 

tanaman sehingga kualitas kascing jauh lebih baik dibandingkan pupuk organik 

lainnya (Sinda et al, 2015). 

Pupuk Kascing adalah pupuk yang diambil dari tempat hidup cacing. Media 

tempat hidup cacing bermacam-macam di antaranya sampah organik, serbuk 

gergaji, kotoran ternak, jerami dan lain-lain. Kompos cacing tanah atau yang lebih 

dikenal dengan kascing yaitu proses pengomposan juga dapat melibatkan 

organisme makro seperti cacing tanah. Kerjasama antara cacing tanah dengan 

mikroorganisme memberi dampak proses penguraian yang berjalan dengan baik 

(Sinha, 2009). 

Cacing tanah termasuk salah satu makhluk hidup penghuni tanah yang 

secara langsung maupun tidak langsung banyak berperan dalam kehidupan 

manusia. Diantaranya manfaat cacing tanah dapat menyuburkan tanah, 

memperbaiki dan mempertahankan struktur tanah dan dari aktivitas 

metabolismenya dapat menghasilkan pupuk organik dapat menghasilkan pupuk 

organik yang sering disebut dengan kascing (Elfayetti, 2017). 
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2.2 Sengon 

2.2.1 Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

Super divisi : Spermatophyta, 

Divisi  : Magnoliophyta, 

Kelas   : Magnoliopsida 

Sub Kelas  : Rosidae 

Ordo   : Fabales 

Famili   : Fabaceae 

Genus   : Paraserianthes 

Spesies   : Paraserianthes falcataria L.  

(Corriyanti dan Novitasari, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 (A). Daun Sengon, (B) Batang Pohon Sengon 

(Krisnawati et al, 2011). 

 

 

 

 

 

(A) Sengon sedang berbunga dan (B) Bunga sengon 

 

Foto: Danu A. Rohandi a b 
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(A) Buah Sengon (B) Buah sengon yang terkena penyakit 

 

 

 

 

 

 

(C) Benih Sengon 

Gambar 2.2 (A) Sengon sedang berbunga, (B) Bunga Sengon. 

(A) Buah sengon, (B) Buah sengon yang terkena penyakit dan (C) Benih sengon 

 

Sengon atau Paraserianthes falcataria (L.) termasuk famili Leguminoceae. 

Tanaman ini sangat potensial untuk dipilih sebagai salah satu komoditas dalam 

pembangunan hutan tanaman, karena memiliki nilai ekonomis tinggi dan ekologis 

yang luas.Keunggulan ekonomi pohon Sengon adalah jenis pohon kayu cepat 

tumbuh (fast growing species), pengelolaan relatif mudah, sifat kayunya termasuk 

kelas kuat dan permintaan pasar yang terus meningkat (Nugroho dan Salamah, 

2015). 

Foto: Aditya Hani 
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Kelebihan tanaman sengon secara ekonomis seluruh bagian tumbuhan dapat 

dimanfaatkan, mulai dari buah, daun, pohon serta akar kayu tidak ada dari 

tanaman tersebut yang terbuang sia-sia (Payung et al, 2012). Tanaman sengon 

memiliki sifat yang menguntungkan karena memiliki nilai yang komersial dan 

tidak menuntut persyaratan tempat untuk tumbuh (Zakiyah et al, 2017).  

Sengon juga dapat dimanfaatkan sebagai kayu konstruksi ringan dan 

furnitur. Jika dibandingkan dengan kayu lainnya, kayu sengon memiliki sifat fisik 

yang unggul untuk dibuat industri kertas karena kayu sengon mempunyai panjang 

serat yang paling tinggi sehingga kertas yang berasal dari kayu sengon memiliki 

sifat tahan robek (Priadi dan Hartati, 2018).  

Menurut Hartanto (2011), daun sengon bisa digunakan sebagai pakan ternak 

yang sangat baik karena mengandung banyak protein tinggi, kayunya banyak 

diusahakan untuk berbagai keperluan dalam bentuk kayu olahan dengan 

peruntukannya seperti papan mal, mebel, industri korek api, pensil, papan partikel, 

dan bahan baku industri pulp kertas. 

2.2.2 Akar 

Sengon memiliki akar tunggang yang cukup kuat menembus kedalam tanah. 

Akar rambutnya tidak terlalu besar, tidak rimbun atau semrawut dan tidak 

menonjol kepermukaan tanah. Akar ini justru dimanfaatkan oleh pohon induknya 

untuk menyimpan zat nitrogen, sehingga sekitar pohon sengon menjadi subur 

(Krisnawati et al , 2011). 

2.2.3 Batang 

Pohon sengon memiliki kulit licin, berwarna abu-abu, atau kehijau-hijauan 

dengan diameter lebih dari 60 cm dan tinggi cabang 10-30 m. Batang tidak 

berbanir, kulit licin, berwarna kelabu muda, bulat agak lurus. Pada umur 1 tahun 

dapat mencapai tinggi 7 m dan diameter pohon dewasa bisa mencapai 100 cm atau 

lebih (Corriyanti dan Novitasari, 2015). 

2.2.4 Daun 

Pohon sengon memiliki daun majemuk dengan panjang bisa mencapai 40 

cm. Anak daun daunnya kecil-kecil, banyak dan berpasangan, terdiri dari 15-20 

pasang pada setiap sumbu (tangkai), berbentuk lonjong (panjang 6-12 mm, lebar 

3-5 mm) dan pendek kearah ujung (Mulyana dan Asmarahman, 2012). 
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2.2.5 Bunga 

Bunga berkelamin ganda, kelopak, dan mahkota bunga berbentuk lonceng 

dan memiliki benang sari yang banyak serta kepala sari sangat kecil. Pohon 

sengon mulai berbunga sejak umur 3 tahun. Buah polong sengon matang sekitar 

2bulan setelah pembungaan dan ketika matang, polong terbuka dan biji akan 

terpancar ke atas tanah (Krisnawati et al , 2011). 

2.2.6 Buah 

Tanaman sengon biasanya berbunga pada bulan Maret-Juni dan Oktober 

Desember, namun pola ini dapat berubah karena pengaruh iklim. Dengan panjang 

sekitar 6-12 cm, berbentuk polong, retak di sepanjang kedua sisinya, pipih, tipis, 

berwarna hijau ketika masih muda dan berubah warna kuning sampai coklat 

kehitaman jika sudah tua. Setiap polong buah bersisi 15-30 biji (Corriyanti dan 

Novitasari, 2015). 

2.2.7 Biji 

Biji sengon berbentuk pipih dengan kulit tebal, tidak bersayap, tanpa 

endosperma dengan lebar 3-4 mm dan panjang 6-7 mm. Pada bagian tengah 

terdapat garis melingkar berwarna hijau dan cokelat. Jumlah biji kering per 

kilogram berkisar 38.000-40.000 butir (Mulyana dan Asmarahman, 2012). 

2.3 Media Tanam 

2.3.1. Tanah 

Tanah yang berstruktur remah sangat baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, karena di dalamnya mengandung bahan organik yang 

merupakan sumber ketersediaan unsur hara bagi tanaman.Selain media tanam 

yang baik, pemupukan juga perlu dilakukan untuk meningkatkan kesediaan hara 

bagi tanaman (Syahputra et al, 2014). 

2.3.2. Pasir 

Pasir merupakan salah satu media alternatif pengganti tanah, hal ini 

disebabkan beberapa tekstur fisik dalam jenis tanah tertentu memang tersusun 

oleh pasir, oleh sebab itu banyak tanaman baik tanaman hias maupun produksi 

yang sesuai dengan media ini. Kelebihan dari media ini adalah kemampuan airase 

dan drainase yang baik, pasir mampu menyerap banyak air namun mudah juga 

untuk kering. Oleh karena itu, pasir akan lebih cocok jika dijadikan media 
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apabila keperluan hasil fotosintesis untuk respirasi, penggantian daun, 

pertumbuhan akar dan tinggi telah terpenuhi (Biotek, 2013). 

2.4.3 Jumlah Daun 

Daun merupakan organ tanaman tempat berlangsungnya proses fotosintesis 

yang memproduksi makanan untuk kebutuhan tanaman maupun sebagai cadangan 

makanan. Daun sangat berhubungan dengan aktivitas fotosintesis, karena 

mengandung klorofil yang diperlukan oleh tanaman dalam proses fotosintesis, 

semakin banyak jumlah daun maka hasil fotosintesis semakin tinggi, sehingga 

tanaman tumbuh dengan baik (Ekawati, et al .,2006). 

2. 5. Definisi Operasional 

2.5.1 Pupuk Kascing merupakan pupuk padat organik yang berasal dari 

fermentasi langsung oleh cacing tanah 

2.5.2 Pupuk merupakan penyubur tanaman yang ditambahkan ke tanah atau 

media tanam untuk menyediakan senyawaan unsur yang diperlukan oleh 

tanaman. 

2.5.3 Komposisi merupakan susunan yang berkaitan dengan keseimbangan dan 

keterkaitan. 

2.5.4 Dosis merupakan kadar dari sesuatu yang dapat mempengaruhi organisme 

secara biologis; makin besar kadarnya makin besar pula dosisnya. 
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Rata-rata pertambahan tinggi bibit sengon pada bulan ke-2 (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata B1 B2 B3 B4 B5 

P0 9 7 7 7 6 36 7,2 

P1 8 7 8 7 9 39 7,8 

P2 8 8 7 9 8 40 8 

P3 8 9 9 7 7 40 8 

Jumlah 33 31 31 30 30 155 31 

Rata-rata 8,25 7,75 7,75 7,5 7,5 38,75 7,75 

 

Rata-rata pertambahan tinggi bibit sengon pada bulan ke-3 (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata B1 B2 B3 B4 B5 

P0 10 10 9 9 9 47 9,4 

P1 9 8 11 9 11 48 9,6 

P2 11 9 9 10 10 49 9,8 

P3 9 12 12 9 9 51 10,2 

Jumlah 39 39 41 37 39 195 39 

Rata-rata 9,75 9,75 10,25 9,25 9,75 48,75 9,75 

 

Keterangan : 

P0 = Tanpa Pupuk 

P1 = 100 g/polybag 

P2 = 200 g/polybag 

P3 = 300 g/polybag 

 

C. Rata-rata pertambahan diameter batang bibit sengon (Paraserianthes falcataria 

    (L)) 

Rata-rata pertambahan tinggi bibit sengon pada bulan ke-1 (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
B1 B2 B3 B4 B5 

P0 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,05 0,01 

P1 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,05 0,01 

P2 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,05 0,01 

P3 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,05 0,01 

Jumlah 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,2 0,04 

Rata-rata 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,05 0,01 
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